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ABSTRACT 

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is a strategic effort to improve public health. 

Low implementation of PHBS remains a public health problem, contributing to increasing 

morbidity. Health education is an effective promotive approach to encourage behavior change 

in the community. This study aims to determine the effect of health education on changes in 

clean and healthy living behavior. The study used a pre-experimental design with a one-group 

pretest–posttest approach. The sample consisted of 60 respondents selected using a purposive 

sampling technique. The research instrument was a PHBS questionnaire. Data were analyzed 

descriptively and comparatively. The results showed an increase in PHBS behavior after health 

education. It was concluded that health education has an effect on changes in clean and healthy 

living behavior. 
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ABSTRAK 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya strategis dalam 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Rendahnya penerapan PHBS masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat yang berdampak pada meningkatnya angka kesakitan. Edukasi 

kesehatan merupakan salah satu pendekatan promotif yang efektif untuk mendorong perubahan 

perilaku masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan 

terhadap perubahan perilaku hidup bersih dan sehat. Penelitian menggunakan desain pre-

eksperimental dengan pendekatan one group pretest–posttest. Sampel penelitian terdiri dari 60 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner PHBS. Data dianalisis secara deskriptif dan komparatif. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan perilaku PHBS setelah diberikan edukasi kesehatan. 

Disimpulkan bahwa edukasi kesehatan berpengaruh terhadap perubahan perilaku hidup bersih 

dan sehat. 

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, PHBS, Perubahan Perilaku, Kesehatan Masyarakat 
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I. PENDAHULUAN 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu indikator penting dalam 

pencapaian derajat kesehatan masyarakat. PHBS mencerminkan kesadaran, kemauan, dan 

kemampuan individu maupun masyarakat untuk hidup sehat serta berperan aktif dalam 

menjaga dan meningkatkan kesehatannya. Penerapan PHBS yang baik dapat mencegah 

berbagai penyakit menular maupun tidak menular, meningkatkan produktivitas, dan 

memperbaiki kualitas hidup. 

Namun, pada kenyataannya penerapan PHBS di masyarakat masih tergolong rendah. 

Banyak faktor yang memengaruhi kondisi ini, antara lain rendahnya pengetahuan kesehatan, 

kebiasaan yang telah mengakar, serta kurangnya akses terhadap informasi kesehatan. Kondisi 

tersebut menyebabkan tingginya risiko penyakit berbasis lingkungan dan perilaku. 

Edukasi kesehatan merupakan salah satu upaya promotif yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terkait kesehatan. Edukasi 

kesehatan yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan diharapkan mampu 

mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih sehat, termasuk dalam penerapan PHBS. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

edukasi kesehatan terhadap perubahan perilaku hidup bersih dan sehat sebagai upaya 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 

II. METODE PENELITIAN 

a. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group 

pretest–posttest. 

b. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di wilayah X pada bulan Januari-Maret 2025. 

c. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah masyarakat di wilayah X. Sampel penelitian berjumlah 

60 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
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d. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner PHBS yang mencakup indikator kebersihan 

diri, sanitasi lingkungan, dan perilaku pencegahan penyakit. 

e. Prosedur Penelitian 

Penelitian diawali dengan pengukuran perilaku PHBS (pretest), dilanjutkan dengan 

pemberian edukasi kesehatan melalui ceramah dan diskusi, kemudian dilakukan 

pengukuran ulang (posttest). 

f. Analisis Data 

Data dianalisis secara univariat dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan 

persentase. 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah (n=60) Persentase (%) 

Usia 20–40 tahun 38 63,3 

Usia >40 tahun 22 36,7 

Laki-laki 28 46,7 

Perempuan 32 53,3 

Tabel 2. 

Tingkat Perilaku PHBS Sebelum Edukasi (Pretest) 

Kategori PHBS Jumlah Persentase (%) 

Baik 15 25,0 

Cukup 20 33,3 

Kurang 25 41,7 

Total 60 100 
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Tabel 3. 

Tingkat Perilaku PHBS Sesudah Edukasi (Posttest) 

Kategori PHBS Jumlah Persentase (%) 

Baik 40 66,7 

Cukup 15 25,0 

Kurang 5 8,3 

Total 60 100 

Tabel 4. 

Perbandingan Perilaku PHBS Pretest dan Posttest 

Kategori Pretest (%) Posttest (%) 

Baik 25,0 66,7 

Cukup 33,3 25,0 

Kurang 41,7 8,3 

b. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat 

setelah diberikan edukasi kesehatan. Sebelum edukasi, sebagian besar responden berada 

pada kategori PHBS kurang, yang mencerminkan rendahnya kesadaran dan kebiasaan 

hidup sehat. Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko penyakit berbasis lingkungan dan 

perilaku. 

Setelah diberikan edukasi kesehatan, terjadi peningkatan signifikan pada kategori 

PHBS baik. Edukasi kesehatan memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 

pentingnya kebersihan diri, sanitasi lingkungan, serta perilaku pencegahan penyakit. 

Informasi yang disampaikan secara sistematis dan interaktif membantu responden 

memahami manfaat langsung dari penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari. 

Perubahan perilaku yang terjadi menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan faktor 

penting dalam pembentukan perilaku kesehatan. Edukasi kesehatan berfungsi sebagai 

stimulus yang mendorong individu untuk mengubah kebiasaan lama yang tidak sehat 

menjadi perilaku yang lebih sehat. Hal ini sejalan dengan teori perilaku kesehatan yang 
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menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan akan memengaruhi sikap dan selanjutnya 

membentuk perilaku. 

Edukasi kesehatan juga berperan dalam meningkatkan kesadaran kolektif 

masyarakat. Ketika individu memahami pentingnya PHBS, mereka cenderung menjadi 

agen perubahan di lingkungannya. Dengan demikian, edukasi kesehatan tidak hanya 

berdampak pada individu, tetapi juga pada lingkungan sosial secara luas. 

Meskipun demikian, perubahan perilaku memerlukan waktu dan penguatan secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, edukasi kesehatan perlu dilakukan secara rutin dan 

didukung oleh lingkungan yang kondusif agar perilaku hidup bersih dan sehat dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa edukasi kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perubahan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Sebelum diberikan edukasi kesehatan, 

sebagian besar responden masih berada pada kategori perilaku PHBS kurang, yang 

menunjukkan rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah dilakukan edukasi kesehatan, terjadi peningkatan yang nyata pada kategori 

PHBS baik. Edukasi kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

kebersihan diri, sanitasi lingkungan, serta perilaku pencegahan penyakit. Peningkatan 

pengetahuan tersebut menjadi dasar terbentuknya sikap positif dan mendorong perubahan 

perilaku ke arah yang lebih sehat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan merupakan intervensi 

promotif yang efektif dan strategis dalam upaya peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat. Perubahan perilaku PHBS yang terjadi tidak hanya berdampak pada individu, 

tetapi juga berpotensi memberikan efek positif pada lingkungan dan komunitas secara 

keseluruhan. Dengan meningkatnya penerapan PHBS, risiko terjadinya penyakit berbasis 
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lingkungan dan perilaku dapat ditekan, sehingga kualitas hidup masyarakat dapat 

meningkat. 

Dengan demikian, edukasi kesehatan dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan 

utama dalam program kesehatan masyarakat untuk mendorong perubahan perilaku hidup 

bersih dan sehat secara berkelanjutan. 

b. Saran 

1) Bagi Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan perannya dalam memberikan 

edukasi kesehatan kepada masyarakat secara berkesinambungan dan terstruktur. 

Metode edukasi yang digunakan sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik 

masyarakat agar pesan kesehatan dapat diterima dan dipahami dengan baik. Selain itu, 

diperlukan pemantauan dan evaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa 

perubahan perilaku PHBS dapat dipertahankan dalam jangka panjang. 

2) Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan rumah tangga 

maupun lingkungan sosial. Kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat sangat 

diperlukan agar upaya peningkatan PHBS dapat berjalan optimal dan memberikan 

dampak positif yang berkelanjutan. 

3) Bagi Pemerintah dan Pengambil Kebijakan 

Pemerintah diharapkan dapat memperkuat kebijakan dan program promosi 

kesehatan yang berfokus pada peningkatan PHBS. Dukungan berupa penyediaan 

sarana dan prasarana kesehatan lingkungan, serta penguatan peran tenaga kesehatan 

dan kader kesehatan, sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan program 

edukasi kesehatan. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain penelitian 

eksperimen dengan kelompok kontrol agar pengaruh edukasi kesehatan terhadap 
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perubahan perilaku PHBS dapat dianalisis lebih mendalam. Selain itu, penelitian 

lanjutan dapat mengevaluasi perubahan sikap dan perilaku masyarakat dalam jangka 

panjang serta mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi keberhasilan penerapan 

PHBS. 
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